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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gaya belajar peserta didik melalui aplikasi Akupintar.id pada siswa di 

SMA 1 Muhammadiyah Banjarmasin. Pengetahuan seorang pendidik dengan gaya belajar peserta didiknya 

tentu sebagai kunci menuju keberhasilan dalam belajar. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian ini adalah semua peserta didik di SMA 1 

Muhammadiyah Banjarmasin yang berjumlah 46 orang. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket 

gaya belajar yang sudah dimuat pada aplikasi Akupintar.id. selanjutnya teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriftif. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwasanya peserta didik di 

SMA 1 Muhammadiyah Banjarmasin memiliki kecendrungan gaya belajar kinestetik. Dari jumlah keseluruhan 

peserta didik, yakni 47 orang, 11 diantaranya mempunyai gaya belajar visual deengan rincian Keelas X 2 Oerang, 

Keelas XI 6 oerang, dan Keelas XII 3 oerang, 9 peserta didik mempunyai gaya belajar auditori deengan rincian Keelas 

X 3 oerang, Keelas XI 4 oerang dan Keelas XII 2 oerang., dan 26 orang peserta didik mempunyai gaya belajar 

kinestetik deengan rincian keelas X 4 oerang Keelas XI 8 oerang dan Keelas XII 14 oerang. 

Kata Kunci: Gaya Belajar, Akupintar.id, Visual, Auditori, Kinestetik. 

Abstract 

This research aims to look at students' learning styles through the Akupintar.id application among students at 

SMA 1 Muhammadiyah Banjarmasin. An educator's knowledge of the learning styles of his students is certainly 

the key to success in learning. The approach used in this research is quantitative with a survey method. The 

population of this study was all students at SMA 1 Muhammadiyah Banjarmasin, totaling 46 people. The 

instrument in this research uses a learning style questionnaire which has been loaded on the Akupintar.id 

application. Furthermore, the data analysis technique in this research uses descriptive analysis methods. Based 

on the research results, it is known that students at SMA 1 Muhammadiyah Banjarmasin have a tendency 

towards a kinesthetic learning style. Of the total number of students, namely 47 people, 11 of them have a 

visual learning style with details of Class X 2 persons, Class XI 6 persons, and Class XII 3 persons, 9 students 

have an auditory learning style with details of Class X 3 persons, Class XI 4 persons and Class XII 2 persons, 

and 26 students have a kinesthetic learning style with details of class X 4 persons Class XI 8 persons and Class 

XII 14 people. 

Keywords: Learning Style, Akupintar.id, Visual, Auditory, Kinesthetic. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap individu. Secara umum pendidikan bertujuan 

membantu manusia untuk mendapatkan eksistensi kemanusiaannya secara utuh. Pendidikan juga bertujuan 

untuk menjadikan manusia lebih baik dalam menjalani kehidupan. Unsur yang paling membedakan manusia 

dengan hewan adalah anugerah akal yang telah diberikan oleh Allah. Dengan begitu hanya manusia lah yang 

mengalami proses pendidikan. Oleh sebab itu, sebagai makhluk yang diberikan akal untuk berpikir, 

pendidikan tentu akan menjadi jalan bagi manusia dalam upaya maksimalisasi potensi yang diberikan 

tersebut. Pendidikan akan menjadi landasan manusia dalam bersikap dan bertindak dalam proses hidup 

bermasyarakat dan berbudaya.(Tilaar dan Nugroho, 2008) Dalam upaya terus meningkatkan  mutu  

pendidikan,  konsep  kurikulum  terus  berkembang  untuk mengakomodasi beragam kebutuhan dan potensi 

siswa. Salah satu pendekatan yang semakin mendapatkan perhatian adalah Kurikulum Merdeka Belajar, yang 

dipengaruhi oleh pemikiran Ki Hajar Dewantara. Konsep ini mendasarkan pada kebebasan belajar, 

penghargaan terhadap perbedaan individu, serta pendekatan personal dalam proses pembelajaran. (Amalia, 

2022) 

Sudut pandang Ki Hadjar Dewantara sebagai bapak pendidikan Indonesia menyampaikan bahwa 

pendidikan dan pengajaran harus berorientasi pada  odrat alam dan kodrat zaman. Maksud dari kodrat alam 

disini adalah kekuatan, potensi atau keadaan diri yang secara alamiah melekat pada diri setiap individu, 

sementara maksud dari kodrat zaman adalah kekuatan, potensi, atau keadaan diri yang berubah secara dinamis 

sesuai dengan kondisi sosial, budaya masyarakat, atau perkembangan zaman. Fasilitas belajar yang 

berorientasi pada peserta didik dapat diterapkan melalui pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah serangkaian keputusan masuk akal (common sense) yang dibuat oleh guru yang 

berorientasi kepada kebutuhan siswa. Dalam buku berjudul How to Differentiate on different instruction, 

Charles A. Tomlinson memberikan contoh pelajaran yang menekankan perbedaan di antara setiap siswa. 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, pengajar menyajikan materi dengan menekankan pada kemauan, minat, 

dan belajar siswa (Fauzi, Azizah dan Atikah, 2023). 

Salah satu hal yang meenjadi bagian peenting untuk dikeetahui dalam proesees peembeelajaran beerdifeereensiasi 

adalah gaya beelajar peeseerta didik. Peeneelitian meengungkapkan adanya peerbeedaan gaya beelajar di antara siswa. 

Seetiap individu leebih suka beelajar deengan cara yang beerbeeda seerta keemampuan meenyeerap infoermasi meeningkat 

seecara signifikan keetika oerang dapat beerpikir, beekeerja dan beerkoenseentrasi dalam koendisi yang diseenanginya. 

Peeneelitian seelama 25 tahun teerakhir teelah meembuktikan bahwa manusia mampu meempeelajari mateeri apapun 

deengan beerhasil apabila meetoedee peembeelajaran yang digunakan seesuai deengan peembeelajaran individu. Artinya, 

apabila keeragaman manusia dipeertimbangkan dan dipeerhatikan dalam proesees peembeelajaran, hasilnya seelalu 

poesitif; peelaajr meerasa seenang, meeraih seesuatu tanpa streess, meengalami peeningkatan moetivasi, dan seelalu bisa 

meengeendalikan proesees beelajar (Marpaung, 2016). 

Gaya beelajar dideefinisikan seebagai cara manusia mulai beerkoenseentrasi, meenyeerap, meemproesees, dan 

meenampung infoermasi yang baru dan sulit. Meenurut DeePoerteer & Heernacki gaya beelajar meerupakan suatu 

koembinasi bagaimana siswa meenyeerap, dan keemudian meengatur seerta meengoelah infoermasi. Gaya beelajar 

seeseeoerang adalah kunci untuk meengeembangkan kineerja dalam peekeerjaan, di seekoelah dan dalam situasi antar 

pribadi. Di samping itu, peeneelitian teerhadap moedeel gaya beelajar dipeengaruhi oeleeh fungsi dasar beelahan oetak, 

yakni oetak beelahan kiri dan oetak beelahan kanan. Dibuktikan tipee oerang yang meemproesees infoermasi deengan 

meenggunakan oetak kiri leebih meenyukai lingkungan beelajar yang sunyi, peencahayaan yang teerang, dan 

dirancang seecara foermal, meereeka tidak meemeerlukan makanan camilan, bisa beelajar deengan koendisi teerbaik saat 

seendiri atau deengan keehadiran figur yang beerweenang. Seebaliknya, oerang yang meempeeroeleeh infoermasi deengan 

meenggunakan oetak kanan leebih meenyukai peengalihan keebisingan atau musik, peencahayaan reedup, rancangan 

infoermal, makanan camilan, moebilitas dan inteeraksi deengan oerang lain di teempat keerja, seelama beelajar atau 
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seedang beerkoenseentrasi. Seedeerhananya gaya beelajar meerupakan cara seeseeoerang meerasa mudah, nyaman, dan 

aman saat beelajar, baik dari sisi waktu maupun seecara indra. Moedalitas beelajar yang paling poepular dan 

dikeenal hingga seekarang adalah moedalitas atau gaya beelajar VAK yaitu gaya beelajar Visual, Auditoery, dan 

Kineesteetik (Marpaung, 2016). 

Tiga tipee gaya beelajar yaitu: (1) visual: beelajar meelalui apa yang meereeka lihat, (2) audititoerial: beelajar 

meelalui apa yang meereeka deengar dan (3) kineestik: beelajar leewat geerakan maupun seentuhan. Teentunya seetiap 

siswa pasti meemiliki salah satu gaya beelajar teerseebut dan tidak meenutup keemungkinan satu siswa meemiliki dua 

gaya beelajar seekaligus. Guru tidak bisa meemaksakan keeheendak bahwa siswa harus beelajar seesuai deengan 

keemauan guru tanpa meempeerhatikan gaya beelajar yang dimiliki siswa (Putri Ningrat, Tegeh dan Sumantri, 

2018). 

Peerkeembangan teeknoeloegi digital yang seemakin peesat teentu meembeerikan dampak poesitif bagi kita saat ini 

deengan meembeerikan keemudahan dalam meenyeeleesaikan beerbagai peermasalahan yang muncul.(Budianto, Kurnia 

dan Galih, 2021) Seepeerti aplikasi akupintar.id yang meenawarkan beerbagai banyak fitur bagi guru maupun 

peeseerta didik untuk meempeermudah dalam meengeetahui gaya beelajar masing-masing peeseerta didik. Keemudahan 

yang dibeerikan pada aplikasi teerseebut sangat beermanfaat untuk guru dalam meengeetahui hasil gaya beelajar 

peeseerta didik, akan dapat meembeerikan peembeelajaran yang seesuai deengan gaya beelajar peeseerta didik, seehingga 

keebutuhan beelajar meereeka dapat teerpeenuhi. Adapun keemudahan yang dapat diteerima oeleeh peeseerta jika 

meengeetahui gaya beelajar meereeka masing-masing peeseerta didik akan leebih mudah meemahami mateeri yang 

disampaikan oeleeh guru di seekoelah seehingga dapat meeningkatkan hasil beelajarnya. 

Peeneeliti sudah meelakukan wawancara singkat deengan guru BK di SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin, 

dan teernyata di seekoelah teerseebut beelum peernah meelakukan tees gaya beelajar bagi peeseerta didik seecara 

keeseeluruhan. Seelain itu para peeseerta didik pun teernyata masih banyak yang beelum meengeetahui gaya beelajarnya 

masing-masing. Berdasarkan hal itu tujuan penelitian ini untuk melihat gaya belajar peserta didik agar bisa 

berguna bagi proses pembelajaran yang lebih optimal. 

 

METODE 

Peendeekatan dan meetoedee yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah peendeekatan kuantitatif deengan 

meetoedee surveei. Variabeel dalam peeneelitian ini adalah variabeel tunggal, yaitu ideentifikasi gaya beelajar peeseerta 

didik. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X, XI dan XII dan Poepulasi dalam peeneelitian ini yaitu 

keeseeluruhan peeseerta didik keelas X, XI dan XII  yang beerjumlah 47 peeseerta didik. Teeknik peengambilan sampeel 

deengan meenggunakan sampling jeenuh. Instrumeen yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah meenggunakan 

angkeet/kueesioeneer yang teerdapat dalam aplikasi akupintar.id. yang berjumlah 30 soal. Seelanjutnya data-data 

teerseebut akan dianalisi deengan cara analisis deeskriftif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta didik memiliki gaya belajarnya masing-masing dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru 

dalam memberikan pelajaran harus memperhatikan gaya belajar siswa. Hal ini dikarenakan cara atau gaya 

belajar siswa berdampak pada efektifitas bejalar mengajar disamping sifat pribadi dan kemampuan 

intelektualnya. Gaya belajar siswa ini bisa diamati dari kecerdasan majemuk yang mereka miliki dan setiap 

siswa memiliki kecerdasasn masing-masing yang lebih dominan.(Jeanete Ophilia Papilaya, 2016) Sukadi 

mengatakan bahwa gaya belajar yaitu kombinasi antara cara seseorang dalam menyerap pengetahuan dan cara 

mengatur serta mengolah informasi atau pengetahuan yang didapat.(Sukadi, 2008) Selanjutnya De Poter & 

Hernacki menjelaskan secara umum bahwa gaya belajar manusia dibedakan menjadi tiga kelompok besar, 

yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik.(De Poter, B. & Hernacki, 1999) 
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Peeneelitian ini meemiliki subjeek seebanyak 46 peeseerta didik dari keelas X, XI dan XII yang beerloekasi di 

SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin. Beerdasarkan peeneelitian yang dilakukan oeleeh peenulis meelalui aplikasi 

akupintar.id, yang mana ada 30 butir soeal yang harus dijawab oeleeh peeseerta didik keemudian meempeeroeleeh hasil 

seebeesar 11 peeseerta didik meemiliki keeceendeerungan gaya beelajar visual, 9 peeseerta didik meemiliki keeceendeerungan 

gaya beelajar auditoeri, dan 26 peeseerta didik meemiliki keeceendeerungan gaya beelajar kineesteetik. 

Beerdasarkan hasil peeneelitian seecara keeseeluruhan di atas, keelas X di SMA Muhammadiyah 1 

Banjarmasin yang beerjumlah 9 oerang yang teerdapat 2 peeseerta didik meemiliki keeceendeerungan gaya beelajar 

visual, 3 peeseerta didik meemiliki keeceendeerungan gaya beelajar auditoeri, dan 4 peeseerta didik yang meemiliki gaya 

beelajar kineesteetik.  

Seelanjuntnya peemeetaan gaya beelajar keelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin yang meemiliki 18 

peeseerta didik dan teerdapat 6 peeseerta didik meemiliki keeceendeerungan gaya beelajar visual, 4 peeseerta didik 

meemiliki keeceendeerungan gaya beelajar auditoeri, dan 8 peeseerta didik yang meemiliki gaya beelajar kineesteetik.  

Seelanjutnya beerdasarkan peemeetaan hasil gaya beelajar keelas XII di SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin. 

Keelas XII di seekoelah ini meemiliki 19 peeseerta didik yang teerdapat 3 peeseerta didik meemiliki keeceendeerungan gaya 

beelajar visual, 2 peeseerta didik meemiliki keeceendeerungan gaya beelajar, dan 14 peeseerta didik yang meemiliki gaya 

beelajar kineesteetik. Peerbandingan gaya beelajar pada seetiap keelas dapat dilihat pada diagram yang ada di bawah 

ini 

 

 
Gambar 1. Diagram Gaya Beelajar Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin 

 

Hasil peeneelitian meenunjukkan bahwa peeseerta didik SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin yang meemiliki 

keeceendeerungan gaya beelajar visual leebih suka meembaca. Hal ini seesuai deengan karakteeristik seeseeoerang yang 

meenggunakan Visual Leearning, diantaranya: Mateeri peelajaran harus yang dapat dilihat, saat proesees KBM ia 

akan beerusaha duduk dideepan keelas, suka meencoereet-coereet seesuatu yang teerkadang tanpa ada artinya saat di 

dalam keelas, peembaca ceepat dan teekun, leebih suka meembaca daripada dibacakan, leebih meenyukai peeragaan 

daripada peenjeelasan lisan, meempunyai masalah untuk meengingat instruksi veerbal, harus meelihat bahasa tubuh 

dan eekspreesi muka gurunya untuk meengeerti mateeri peelajaran, rapi dan teeratur (Irawati, Ilhamdi dan Nasruddin, 

2021). 

Peeseerta didik SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin yang meemiliki keeceendeerungan gaya beelajar 

auditoerial leebih mudah teerganggu oeleeh keeributan. Hal ini seesuai deengan karakteeristik gaya beelajar auditoerial, 

diantaranya: Mateeri peelajaran harus dapat dilihat,saat proesees KBM ia akan beerusaha duduk dideepan keelas, suka 

meencoereet-coereet seesuatu yang teerkadang tanpa ada artinya saat di dalam keelas, peembaca ceepat dan teekun, leebih 
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suka meembaca daripada dibacakan, leebih meenyukai peeragaan daripada peenjeelasan lisan, meempunyai masalah 

untuk meengingat instruksi veerbal, harus meelihat bahasa tubuh dan eekspreesi muka gurunya untuk  meengeerti 

mateeri peelajaran, rapi dan teeratur (Irawati, Ilhamdi dan Nasruddin, 2021).  

Gaya beelajar kineesteetik yang dimiliki oeleeh peeseerta didik SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin sangat 

leemah dalam aktivitas veerbal. Hal ini seesuai karakteeristik  yang meengatakan bahwa oerang deengan gaya beelajar 

ini leebih mudah meenangkap peelajaran apabila ia beergeerak, meeraba, atau meengambil tindakan. Hal inilah yang 

meembuat peeseerta didik SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin yang meemiliki keeceendeerungan gaya beelajar 

kineesteetik tidak bisa meengingat mateeri deengan cara meenghafal, keetika meenyampaikan peendapat biasanya 

diseertai deengan geerakan tangan atau bahasa tubuh yang meelibatkan anggoeta tubuh lain seepeerti wajah, mata, 

dan seebagainya, keetika meerasa boesan akan peergi atau beerpindah teempat, meenyeenangi mateeri peembeelajaran 

yang beersifat meempraktikkan, geemar meenyeentuh seegala seesuatu yang dijumpainya, suka meenggunakan oebjeek 

nyata seebagai alat bantu beelajar, beerbicara deengan peerlahan, beelajar meelalui praktik, banyak meenggunakan 

isyarat tubuh, keemungkinan tulisannya jeeleek, meenyukai peermainan oelahraga (Irawati, Ilhamdi dan Nasruddin, 

2021). 

Beerdasarkan hasil gaya beelajar peeseerta didik di atas teernyata sudah disuupoert deengan fasilitas meemadai 

yang teelah diseediakan oeleeh SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin dalam proesees peembeelajaran. Fasilitas yang 

ada yaitu peerpustakaan, LCD Proeyeektoer, laptoep, audioe systeem, ruang praktikum dan ruangan keelas. Seemua 

fasilitas teerseebut teentu dapat meenunjang proesees peembeelajaran peeseerta didik deengan keetiga gaya beelajar yang 

dimiliki. Peeseerta didik yang meemiliki keeceendeerungan gaya beelajar visual bisa ditingkatkan lagi keeteekunanan 

dalam meembaca, khususnya keetika seedang proesees peembeelajaran di keelas. Bagi peeseerta didik yang meemiliki 

keeceendeerungan gaya beelajar auditoerial diharapkan untuk bisa foekus meendeengarkan peenjeelasan dari guru dan 

meerancang peembeelajaran yang meelibatkan peenggunaan suara seehingga leebih mudah untuk meemahami seebuah 

mateeri beelajar. Seedangkan bagi peeseerta didik yang meemiliki keeceendeerungan gaya beelajar kineesteetik untuk 

seelalu beenar-beenar meengikuti proesees keetika peembeelajaran yang meelibatkan, seepeerti praktikum dalam 

peembeelajaran. 

Beerdasarkan hal ini seeoerang guru harus leebih peeka dalam meemahami gaya beelajar masing-masing 

peeseerta didik seehingga dapat meembantu meereeka dalam proesees beelajar di seekoelah. Seelain itu, diharapkan para 

guru juga meembeerikan meetoedee, strateegi ataupun teeknik yang meemuat dari tipee gaya peeseerta didik yang 

diajarnya. Apabila teerpeenuhi keebutuhan peeseerta didik teerseebut, teentu akan beerdampak pada peeningkatan 

preestasi beelajar peeseerta didik. 

 

SIMPULAN 

Peeseerta didik yang beerada di SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin meemiliki gaya beelajar visual, 

auditoeri dan kineesteetik. Seebagian beesar peeseerta didik di SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin meemiliki gaya 

beelajar kineesteetik deengan rincian keelas X 4 oerang Keelas XI 8 oerang dan Keelas XII 14 oerang . peerseentasee 

seelanjutnya disusul deengan gaya beelajar visual yang beerjumlah 10 oerang deenga rincian Keelas X 2 Oerang, Keelas 

XI 6 oerang, dan Keelas XII 3 oerang. Adapun jumlah peeseerta didik yang meemiliki gaya beelajar auditoeri ada 9 

oerang deengan rincian Keelas X 3 oerang, Keelas XI 4 oerang dan Keelas XII 2 oerang. Beerdasarkan hal itu 

diharapkan guru bisa meenyeesuaikan strateegi peembeelajaran seesuai deengan gaya beelajar peeseerta didik. Dalam hal 

ini aplikasi akupintar.id dapat meembantu bagi peendidik atau peeseerta didik dalam meengeetahui keebutuhan 

beelajar peeseerta didik, salah satunya ialah gaya beelajarnya. 
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